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PENDAHULUAN
Sungai Musi merupakan Sungai terpanjang di
Sumatera Selatan, memiliki 9 buah anak sungai.
(Menon dalam Gaffar, 1997). Kegiatan penangkapan
ikan di perairan rawa banjiran di lakukan sepanjang
tahun. Ada beberapa jenis alat tangkap yang
digunakan, antara lain tajur (hook and lines), karena
harga murah dan mudah didapatkan (Gambar 1).
Kegiatan penangkapan berlaku sepanjang tahun,
puncak musim berlangsung pada musim kemarau
(bulan Maret sampai dengan September). Alat tangkap
tajur dengan umpan anak katak atau cacing atau
anakan ikan hanya digunakan untuk menangkap ikan
gabus. Ikan gabus (Channa striata Bloch) adalah salah
satu jenis ikan bernilai ekonomis yang digemari oleh
masyarakat karena mempunyai tekstur daging yang
putih dan tebal serta cita rasa yang khas. Dengan
tekstur daging yang tebal dan putih serta tidak
mempunyai duri selip ikan gabus merupakan jenis
ikan yang paling banyak digunakan untuk produk
olahan seperti kerupuk, pempek, dan berbagai
makanan lain. Kondisi ini menyebabkan masyarakat
nelayan menjadi tertarik untuk menangkap ikan gabus
dengan menggunakan alat tangkap tersebut. Menurut
anonim (2002), ikan gabus dewasa makanan
utamanya adalah udang, serangga, katak, cacing,
dan ikan.
BAHAN DAN METODE
Bahan untuk alat terdiri atas:
- tali nilon ukuran No.100 sampai dengan 300.
- Pancing ukuran No. 10 sampai dengan 13.
- 1 unit perahu ukuran panjang 400 cm lebar 80
sampai dengan 100 cm.
- Satang atau galah panjang 400 cm.









Stick atau galah bambu Ø 0,5 cm dan panjang
1,5 sampai dengan 2 m yang berguna untuk
mengikatkan tali nilon atau pancing. Setelah itu, tajur
dipersiapkan 500 buah disusun di dalam perahu. Tajur
tersebut selanjutnya diberi umpan semua. Pagi hari
atau sore hari kira-kira pukul 06.00 atau 16.00 tajur
yang telah disiapkan lalu dipasang atau dideder di
lokasi yang telah ditentukan (Gambar 2). Pada waktu
tengah hari (kira–kira pukul 12.00) atau sore hari
(pukul 16.00) maka tajur tadi diperiksa satu persatu,
tujuan untuk mengetahui umpan sudah habis atau
telah dimakan dan mendapatkan ikan gabus. Kalau
umpan tersebut habis, maka tajur tadi diberi lagi
umpan yang baru. Pada keesokan hari tajur diperiksa
kembali demikian dan seterusnya. Hasil tangkapan
kemudian dikumpulkan dalam sangkar penampungan
yang terbuat dari bilah-bilah bambu yang dianyam
dengan rotan atau tali nilon yang dibentuk empat
persegi panjang, setelah itu ikan hasil tangkapan siap
dijual pada pedagang pengumpul (Gambar 3).
HASIL DAN BAHASAN
Hasil tangkapan ikan gabus di perairan umum
tergolong yang paling tinggi di antara jenis-jenis ikan
yang lain, yaitu sekitar 14,2% dari hasil total
tangkapan di Waduk Kedungombo (Kartamihardja,
1994). Hasil  tangkapan ikan gabus dengan
menggunakan tajur selama pengamatan di rawa
banjiran berkisar antara 2,5 sampai dengan 10 kg per
500 alat per hari, bobot rata-rata per individu antara
50 sampai dengan 245 g. Pada saat rawa mulai surut
atau memasuki musim kemarau penghasilan nelayan
meningkat dibandingkan pada musim sebelumnya
yaitu dari 10 sampai dengan 300 kg per 500 alat per
bulan. (Tabel 1).
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Dari hasil pengamatan dilapangan bahwa nelayan
hanya dapat menghasilkan ikan gabus yang dapat
lebih banyak pada bulan Maret sampai dengan
September.
KESIMPULAN
1. Hasil tangkapan tajur dengan umpan anak katak
atau cacing adalah ikan gabus.
2. Tajur efektif dioperasikan pada rawa banjiran.
3. Hasil tangkapan tertinggi pada bulan Juni yaitu
300 kg per 500 alat bulan, sedangkan tangkapan
terendah pada bulan Nopember yaitu 10 kg per
500 alat per bulan.
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Lampiran 1. Bentuk alat tangkap Tajur
Lampiran 2. Pemasangan atau pendederan alat tangkap tajur (hook and lines)
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Lampiran 3. Hasil tangkapan yang siap untuk dijual ke pengumpul ikan
